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ABSTRAK 

 
FIRA NOVIANTI. Pertumbuhan dan produksi jagung (Zea mays L.) hibrida pada 
beberapa jenis paket pemupukan NPK dan pupuk hayati (dibimbing oleh 
Syatrianti Andi Syaiful dan Amirullah Dachlan). 
 
Latar Belakang. Inefisiensi dalam praktik pemupukan telah menjadi masalah besar 
dalam teknik pertanian saat ini. Penggunaan pupuk yang tidak tepat dapat 
berdampak negatif terhadap produktivitas tanaman dan kesuburan tanah. Teknologi 
budidaya jagung yang komprehensif dapat membantu meningkatkan produksi 
jagung, dan untuk mengatasi tantangan tersebut, telah dikembangkan pupuk 
pelepasan lambat atau slow release fertilizer seperti NPK Tablet. Pengelolaan unsur 
hara yang efisien dan efektif merupakan inti dari praktik pertanian terbaik dan 
memfasilitasi intensifikasi berkelanjutan. Ketersediaan unsur hara untuk peningkatan 
produksi jagung tidak hanya bergantung pada praktik pemupukan SRF tetapi juga 
melibatkan pemanfaatan mikroorganisme untuk meningkatkan ketersediaan unsur 
hara bagi tanaman. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan 
menganalisa pengaruh aplikasi beberapa jenis paket pemupukan NPK dan pupuk 
hayati terhadap pertumbuhan dan produksi jagung Bisi-18. Metode. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang terdiri dari sembilan 
kombinasi dosis pupuk antara pupuk tablet NPK dan pupuk hayati, yaitu: tanpa 
pemupukan, Urea 250 kg/ha dan NPK 350 kg/ha, 3 tablet NPK, 2 tablet NPK, 1 tablet 
NPK, 2 tablet NPK dan 25 mL pupuk hayati, 1 tablet NPK dan 25 mL pupuk hayati, 2 
tablet NPK dan 50 mL pupuk hayati, serta 1 tablet NPK dan 50 mL pupuk hayati. 
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jagung Bisi-18 dengan paket pemupukan 
3 tablet NPK memberikan hasil tertinggi pada berat tongkol panen yaitu 13,24 kg dan 
produktivitas tertinggi yaitu 8,37 ton/ha. Efisiensi penggunaan pupuk terlihat dari nilai 
RAE yang lebih dari 100% ditunjukkan pada paket pemupukan 3 tablet NPK yaitu 
117,10% dan optimalisasi penerapan pupuk hayati terlihat dari nilai RSE lebih dari 
100% yang ditunjukkan pada ditunjukkan pada paket pemupukan 1 tablet NPK dan 
25 mL pupuk hayati. Kesimpulan. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa 
jagung Bisi-18 dengan paket pemupukan NPK Tablet dan pupuk hayati mampu 
memberikan produktivitas dan efisiensi pemupukan yang tinggi. 
 
Keywords: Pemupukan, jagung, slow release, pupuk hayati 
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ABSTRAK 

 
FIRA NOVIANTI. Growth and Production of Hybrid Corn (Zea mays L.) in Several 
Types of NPK and Biological Fertilizer Packages (supervised by Syatrianti Andi 
Syaiful and Amirullah Dachlan). 
 
Background. Inefficiencies in fertilization practices have become a substantial issue 
within current agricultural techniques. The inappropriate use of fertilizers can 
negatively impact both crop productivity and soil fertility. Comprehensive maize 
cultivation technologies can help enhance maize production, and to address the 
challenges, slow-release fertilizers like NPK Tablet have been developed. Efficient 
and effective nutrient management lies at the core of best agricultural practices and 
facilitates sustainable intensification. The availability of nutrients to increase corn 
production does not only depend on SRF fertilization practices but also involves the 
use of microorganisms to increase the availability of nutrients for plants. Aim. This 
research aims to study and analyze the effect of applying several types of NPK 
fertilizer packages and biological fertilizers on the growth and production of Bisi-18 
corn. Methods. The experimental design incorporated a randomized complete block 
design (RCBD) consisting of nine combinations of fertilizer dosages between NPK 
tablet fertilizers and biofertilizers: without fertilizer, 250 kg/ha of Urea and 350 kg/ha 
of NPK, 3 tablets of NPK, 2 tablets of NPK, 1 tablet of NPK, 2 tablets of NPK and 25 
mL biological fertilizers, 1 tablet of NPK and 25 mL biological fertilizers, 2 tablets of 
NPK and 50 mL biological fertilizers, and 1 tablet of NPK and 50 mL biological 
fertilizers. Results. The result showed that Bisi-18 corn with a fertilizer package of 3 
tablets of NPK gave the highest yield on harvested cob weight, namely 13.24 kg and 
the highest productivity, namely 8.37 tonnes/ha. The efficiency of fertilizer use can 
be seen from the RAE value of more than 100% shown in the fertilizer package of 3 
tablets of NPK, namely 117.10% and the optimization of the application of biological 
fertilizer can be seen from the RSE value of more than 100% shown in the fertilizer 
package of 1 NPK tablet and 25 mL biological fertilizers. Conclusion. Based on the 
results, it can be concluded that Bisi-18 corn with the NPK Tablet fertilizer package 
and biological fertilizer is able to provide high productivity and fertilizer efficiency. 
 
Keywords: Fertilization, corn, slow release, biofertilizer 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas utama setelah padi yang mempunyai 

peranan strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian. Jagung 

digunakan sebagai komponen utama pakan ternak dan unggas. Di Indonesia, jagung 

juga digunakan sebagai bahan pangan bagi jutaan orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik manusia maupun hewan sangat bergantung pada jagung. 

Upaya peningkatan produksi terus dilakukan dengan merujuk kepada data 

tahun 2021, produksi jagung Indonesia adalah sekitar 13,41 juta ton, mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan produksi tahun 2020 sebesar 12,93 juta ton, 

begitu pula pada tahun 2022 kembali meningkat menjadi 16,53  juta ton, Namun 

Produksi jagung mengalami penurunan sebesar 14,46 juta ton pada tahun 2023 

(BPS, 2024). Sementara, permintaan jagung di Indonesia masih terus meningkat 

baik untuk pangan maupun sebagai bahan baku industri sehingga saat ini masih 

belum terpenuhi. 

Kebutuhan jagung nasional dilaporkan terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan Badan Pangan Nasional (2023), prognosa kebutuhan jagung pada 

tahun 2023 sebesar 15,7 juta ton per tahun dipenuhi dari produksi dalam negeri 

sebesar 13,79 juta ton dan impor 1,19 juta ton. Hal ini juga disampaikan Khairati, 

Jusni, and Farid (2023) dimana permintaan jagung untuk bahan baku pakan industri 

dan peternak mandiri diproyeksikan mencapai 33,8 juta ton, atau 74% dari total 

penggunaan jagung pada tahun 2045. Kestabilan ekonomi suatu negara terutama 

dipengaruhi oleh ketersediaan pangan yang cukup memadai (Bozsik et al., 2022).  

Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi jagung terus dilakukan melalui usaha 

secara ekstensifikasi dan intensifikasi. Secara ekstensifikasi dengan pembukaan dan 

perluasan lahan yang memerlukan biaya dan tenaga yang cukup besar, dan lahan-

lahan yang tersedia tidak memenuhi kecukupan hara yang sesuai untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung secara optimum. Menurut Bahtiar et al., 

(2023), peluang peningkatan produksi dapat dilakukan melalui perbaikan 

penggunaan benih, pemupukan yang tepat, dan penggunaan tenaga kerja. Sehingga 

dengan pengelolaan lahan yang telah ada secara intesif merupakan pilihan 

kebanyakan petani. 

Intensifikasi produksi jagung masih menghadapi berbagai kendala dan 

masalah, baik secara teknis maupun non teknis. Salah satu masalah tersebut 

berkaitan dengan praktek pemupukan. Sebagian besar petani belum menggunakan 

prinsip pemupukan sesuai rekomendasi sehingga produktivitas hasil belum maksimal 

sesuai dengan potensi. Selain itu, sering kali pelaksanaan pemupukan tidak didasari 

oleh kebutuhan hara tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah. Menurut Li et al., 

(2023) pertumbuhan jagung akan baik bila hara tersedia dalam jumlah cukup sesuai 

dengan kebutuhan tanaman selama pertumbuhan, khususnya untuk varietas unggul 

yang memiliki potensi hasil tinggi apabila tingkat ketersediaan hara cukup, akan 
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tetapi sebaliknya akan terjadi penurunan hasil yang tajam jika ketersediaan hara 

tidak mencukupi. 

Pemupukan yang berlebihan akan mengakibatkan menurunnya kesuburan 

tanah dan menjadikan pemupukan tidak efisien. Efisiensi pemupukan yang rendah 

menjadi masalah bagi pertanian di daerah tropis. Curah hujan yang tinggi 

menyebabkan kondisi tanah yang lembab dan terjadinya pencucian. Menurut  

Cassim et al., (2024) pupuk yang disebarkan pada tanaman tidak semua diserap 

oleh tanaman, hal ini terjadi karena sejumlah besar N reaktif hilang ke lingkungan 

yang menyebabkan berbagai bentuk polusi dan akan mencemari lingkungan dengan 

kandungan N, P, dan K, serta banyaknya bahan yang volatil dan perubahan 

konsentrasi nutrient secara mendadak dalam tanah.  

Untuk mengatasi kendala tersebut maka dikembangkan pupuk dengan 

teknologi pelepasan kandungan hara secara terkendali atau Slow release fertilizer. 

Pupuk lepas lambat terkendali (SRF) memberikan cara yang lebih efisien, ekonomis, 

dan aman untuk memberikan nutrisi ke tanaman. SRF mampu mempertahankan 

nutrisi di dalam tanah untuk waktu yang lebih lama, karena tersedia untuk tanaman 

pada tingkat atau tingkat konsentrasi yang diinginkan. Dengan demikian, efisiensi 

pemanfaatan nutrisi meningkat karena pemberian dosis yang lebih jarang dan 

berkurangnya pembuangan nutrisi dari tanah oleh hujan atau irigasi, yang juga 

mengurangi bahaya lingkungan. Menurut Das and Ghosh (2023), Slow release 

fertilizer memiliki pola pelepasan hara yang lebih rendah daripada pupuk saja yang 

menunjukkan perilaku pelepasannya yang lambat, penggunaan pupuk Slow release 

dapat mengurangi kehilangan hara dan meningkatkan efisiensi penggunaan hara 

oleh tanaman. 

Ketersediaan hara bagi tanaman untuk meningkatkan produksi jagung tidak 

hanya berdasar pada praktek pemupukan SRF. Pemanfaatan mikroba juga dapat 

menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Hal tersebut dapat diupayakan 

melalui penggunaan pupuk hayati. Mikroba yang terdapat di dalam pupuk hayati 

selain mempercepat laju dekomposisi juga dapat memfikasi nitrogen, serta pelarut 

unsur hara P dan K di dalam tanah. Menurut Verma et al., (2024) mikroorganisme 

memacu pertumbuhan tanaman dan juga berperan penting dalam pengembangan 

pertanian berkelanjutan. Beberapa mikroba yang telah diproduksi dan 

dikomersialkan sebagai pupuk hayati majemuk di antaranya Azospirillium sp, Bacillus 

sp, Pseudomonas sp, Rhizobium sp, Aspergillus sp, dan Streptomyces sp. 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjembatani    permasalahan 

dari para ahli fisiologi tanaman, dan perekayasa dalam  upaya mendukung bidang 

pertanian, yang berkendala dalam proses uji efektivitas dan serapan hara pada 

tanaman jagung yang disebabkan oleh masalah-masalah unsur hara akibat 

pencucian, penguapan, dan aliran permukaan. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat satu paket pemupukan NPK tablet tertentu yang memberikan 

pertumbuhan dan produksi tertinggi? 

2. Apakah terdapat satu paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu 

yang memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi? 

3. Apakah terdapat satu paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu 

yang memberikan nilai relative agronomic effectiveness (RAE) tertinggi? 

4. Apakah terdapat satu paket pemupukan pupuk hayati yang memberikan nilai 

relative substitution efficiency (RSE) tertinggi? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui paket pemupukan NPK tablet yang memberikan pertumbuhan 

dan produksi tertinggi. 

2. Untuk mengetahui paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu yang 

memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi 

3. Untuk mengetahui paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu yang 

memberikan nilai relative agronomic effectiveness (RAE) tertinggi 

4. Untuk mengetahui paket pemupukan pupuk hayati yang memberikan nilai relative 

substitution efficiency (RSE) tertinggi 

 

1.4        Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan akan memberikan informasi dan kontribusi sebagai 

bahan kajian lanjut dalam pengembangan jagung hibrida menggunakan aplikasi 

pemupukan NPK Slow release dan pupuk hayati. 

 
1.5        Landasan Teori 

1.5.1    Karakteristik Tanaman Jagung 

Jagung merupakan tanaman semusim yang siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-

150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan 

paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Susunan morfologi tanaman jagung 

terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah (Lopez et al., 2024). 

Komponen morfologi menjadi karakter yang penting untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap proses pertumbuhan. Daun salah satu komponen morfologi 

yang utama bagi tanaman. Semakin panjang daun maka semakin tinggi potensi 

tanaman tersebut untuk fotosintesis. Pada agroekosistem dataran tinggi dimana 

intensias cahaya matahari tidak setinggi dataran rendah akan membutuhkan varietas 

hibrida jagung berdaun panjang, hal ini berkaitan dengan luas penampang daun 

dalam menyerap sinar matahari yang pada akhirnya berujung pada aktivitas 

fotosintesis (Lindsey et. al., 2024) 
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Jagung termasuk tanaman C4 dan membutuhkan akumulasi sejumlah panas 

(heat unit) tertentu untuk pertumbuhan dan pematangan bijinya. Suhu yang rendah 

berakibat memanjangnya umur panen, bahkan apabila selama pertumbuhannya 

tidak dicapai batas minimal jumlah panas yang diperlukan, tanaman jagung tidak 

dapat membentuk biji atau biji tidak matang. Tanaman jagung sangat responsif 

terhadap pupuk nitrogen, terutama pada varietas hibrida sehingga memungkinkan 

produktivitasnya tinggi (DeBruin et. al., 2023). 

 

1.5.2    Slow release fertilizer 

Peningkatkan efektifitas pupuk dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

(1) dengan senyawa pupuk berkelarutan rendah relatif tahan akan pelapukan, 

dengan jalan memberikan selaput atau membran, pencampuran pembungkus 

dengan matriks pupuk, dan mengecilkan ruang kontak tanah dengan memperbesar 

ukuran, (2) memberikan penghambat nitrifikasi atau penghambat urease seperti fenil 

fosforodiamida, disiandiamida, N-serve, dan terrazole. Dalam hal ini, pupuk lepas 

terkendali (SRF) telah dirancang untuk mengurangi pemborosan nutrisi dan 

meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Riseh et al., 2023). Dengan 

demikian, pupuk slow release fertilizer menawarkan solusi yang menjanjikan untuk 

mengatasi masalah ini (Priya et al., 2024). 

Slow release fertilizer (SRF) adalah pupuk yang mengandung unsur hara, 

dalam suatu bentuk yang menyebabkan penundaan ketersediaannya beberapa saat 

setelah aplikasi sehingga akhirnya diserap tanaman, atau yang tersedia dalam waktu 

yang lebih lama dibandingkan “pupuk cepat tersedia” seperti pada amonium nitrat 

atau urea, amonium fosfat atau kalium klorida (Darmono, 2020). Slow release 

fertilizer (SRF) adalah pupuk yang dapat mengontrol pelepasan unsur-unsur hara 

yang mudah hilang akibat pelarutan dan penguapan secara lambat dan bertahap. 

Selain itu, SRF dapat meningkatkan efisiensi pemupukan serta mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan (Firmanda et al., 2024).  

Slow release fertilizer merupakan tingkat pelepasan dari bahan kimia 

menjadi bentuk nutrisi yang tersedia bagi tanaman secara nyata dengan laju 

pelepasan lebih lambat. Pupuk lambat tersedia yang dibuat menggunakan campuran 

unsur hara nitrogen akan memberikan ketersediaan yang lambat dibandingkan 

dengan pupuk pada umumnya. Hasil ini diperoleh dikarenakan proses coating pupuk 

yang ada (nitrogen dan NPK) dengan sulfur atau dengan polimer (semipermiable) 

atau dengan formulasi khusus senyawa nitrogen. Teknologi ini telah menunjukkan 

potensi untuk menyediakan nutrisi lebih baik dalam tingkat yang terkendali (Kassem 

et al., 2024). 

Slow release fertilizer umumnya dibuat dengan melapisi pupuk yang dapat 

larut dengan bahan anorganik dan/atau organik hidrofobik, yang bertindak sebagai 

penghalang pelindung untuk mencegah pelepasan nutrisi yang cepat. Sebagai 

alternatif, biopolimer terbarukan seperti lignin, selulosa, dan pati kini dimanfaatkan 

sebagai bahan pelapis untuk meningkatkan kinerja pupuk lepas lambat (Elhassani et 

al., 2023). 
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Ada beberapa kelebihan yang dimiliki SRF dibandingkan dengan pupuk 

kimia konvensional: 

1. SRF dapat mengurangi inefisiensi penggunaan pupuk yang dipakai oleh petani. 

Saat ini efisiensi penyerapan pupuk oleh tanaman hanya sekitar 40%. Dengan 

menggunakan pupuk SRF dapat meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk oleh 

tanaman menjadi 65-70%, sehingga terjadi peningkatan efisiensi 25-30%. 

Selain itu SRF juga diberikan dengan dosis 40 - 50% dari yang biasa diberikan 

oleh petani. 

2. Aplikasi pemupukan SRF hanya satu kali dilakukan dalam satu musim tanam. 

Dibandingkan dengan urea pril yang diberikan 2-3 kali, maka pupuk SRF 

tersebut dapat menghemat biaya tenaga kerja. 

3. Penggunaan zeolit dalam formula SRF dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah, karena zeolit mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) yang 

cukup tinggi. Tanah yang mempunyai KTK tinggi merupakan salah satu indikator 

tanah yang subur. 

4. SRF merupakan pupuk ramah lingkungan. SRF dibuat dengan memformulakan 

bahan pupuk kimia dengan metrik zeolit alam yang dibuat dalam bentuk granule 

dengan ukuran 3-5 mm dengan menggunakan binder yang mudah diurai oleh 

mikroorganisme (biodegradable). Tentunya pupuk SRF ini tidak akan 

berdampak negatif pada lingkungan karena semua bahan yang dipilih berasal 

dari alam. 

1.5.3   Pupuk NPK Tablet 

Pupuk NPK bersifat tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan dan tidak mudah 

menggumpal. Pupuk NPK sering digunakan dalam pertanian sebab memberikan 

keuntungan dalam hal penghematan tenaga kerja dan waktu. Selain itu, penggunaan 

pupuk NPK lebih efisien dari segi pengangkutan dan penyimpanan. Pengaruh pupuk 

NPK secara signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kolonisasi akar (Fall 

et al., 2023).  

Pupuk NPK Tablet merupakan pupuk anorganik berbentuk tablet yang 

mengandung 3 unsur yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen digunakan oleh 

tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun dan pertumbuhan 

keseluruhan, fosfor dimanfaatkan oleh tanaman untuk pengangkutan energi hasil 

metabolisme dalam tanaman dan merangsang pembungaan dan pembuahan, kalium 

berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi enzim dan mineral 

air dan sulfur membantu pembentukan asam amino dan pertumbuhan tunas 

(Krismawati et al., 2024). 

Unsur nitrogen berfungsi sebagai aktivator enzim untuk pembentukan asam 

amino dan protein yang berfungsi untuk mendorong pertumbuhan meristem ujung 

batang dan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur nitrogen sangat 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama dalam proses 

fisiologis dan biokimia seperti komponen berbagai protein, enzim, asam nukleat, dan 

pengatur pertumbuhan tanaman (Alam et al., 2023). 
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Unsur fosfor diserap oleh tanaman dalam bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4). 

Tanaman membutuhkan unsur fosfor dalam jumlah besar seperti nitrogen dan 

kalium. Gejala yang disebabkan kekurangan unsur fosfor yaitu tanaman tumbuh 

kerdil, akar berkebang terlambat, pada tepi daun, batang dan cabang berwarna 

merah yang kemudian mengering. Unsur kalium berperan dalam proses membuka 

dan menutupnya stomata, menunjang pertumbuhan akar, memperkuat daun, bunga, 

dan buah sehingga tidak mudah gugur, serta mempertahankan tanaman dari 

serangan penyakit. Menurut Yahaya et a., (2023) Pertumbuhan dan fungsi tanaman 

didukung oleh komposisi kimia nutrisi dari unsur-unsur pupuk N, P, dan K yang 

penting. 

 Pupuk NPK tablet merupakan modifikasi pupuk yang telah mengalami 

penambahan bahan biologis sehingga menjadi pupuk slow release. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al., (2024) bahwa efisiensi pemupukan 

dapat ditingkatkan dengan memodifikasi bentuk pupuk menjadi pupuk slow release 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi tinggi.  

1.5.4 Pupuk Hayati 

Pupuk hayati adalah sejenis mikoorganisme hidup, yang dapat dimasukkan pada 

tanah sebagai agen untuk membantu dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

mampu memberikan nutrisi kepada tanaman. Pupuk hayati alternatif memiliki 

prospek yang unggul untuk pengembangan usaha dan dapat digunakan sebagai 

pengganti pengelolaan nutrisi yang ramah lingkungan dan meningkatkan 

produktivitas tanaman (Khan et al., 2023). 

Pupuk hayati terdiri dari agen hayati yang berasal dari mikroba yang dapat 

menambah efisiensi pemupukan. Pupuk hayati mengandung kelompok mikroba 

pemfiksasi nitrogen dan hormon IAA seperti Azotobacter sp., Azospirillum sp., 

sedangkan untuk pelarut fosfat seperti Bacillus sp., Aspergillus sp., (Galindo, et al., 

2024). Kelompok mikroba tersebut mampu meningkatkan kandungan hara tanaman 

dengan mekanisme pemfiksasi nitrogen dari udara, menghasilkan metabolit hormone 

IAA, melarutkan fosfat yang ada didalam tanah, dan menghasilkan metabolit yang 

dapat menekan mikroba penyakit tular tanah. Aplikasi pupuk hayati dapat 

mengurangi penggunaaan pupuk anorganik dan lebih aman untuk lingkungan yang 

telah terbukti sangat kaya akan N,P, dan K (Srivastav et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lamlom et al., (2023) secara 

nyata mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Beberapa hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk hayati meningkatkan hasil tanaman 

yang diawali dengan meningkatnya tingkat fotosistesis, Selain itu, uji klorofil 

menunjukkan bahwa kandungan klorofil lebih banyak ditemukan pada perlakuan 

dengan pupuk hayati (Mashatleh et al., 2024) menyatakan peningkatan proses 

fotosintesis akan meningkatan jumlah daun dan organ vegetatif lainnya yang 

akhirnya meningkatkan hasil tanaman jagung. 
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Menurut pemanfaatan bahan organik dan pupuk hayati merupakan solusi 

dalam mengatasi rendahnya tingkat kesuburan tanah dan adanya serangan penyakit 

pada tanaman yang terbukti. Penggunaan bahan alam dalam budidaya tanaman 

merupakan sistem pertanian ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

 

1.6  Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat satu paket pemupukan NPK tablet tertentu yang memberikan 

pertumbuhan dan produksi tertinggi. 

2. Terdapat satu paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu yang 

memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi 

3. Terdapat satu paket pemupukan NPK tablet dan pupuk hayati tertentu yang 

memberikan nilai relative agronomic effectiveness (RAE) tertinggi 

4. Terdapat satu paket pemupukan pupuk hayati yang memberikan nilai relative 

substitution efficiency (RSE) tertinggi 

  


